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BAB V 

KESIMPULAN 

Secara umum Balai Latihan Kerja yaitu tempat sarana dan prasarana 

pelatihan untuk mendapatkan keterampilan atau yang ingin mendalami keahlian di 

bidangnya masing-masing.  

Namun Berhubungan dengan Balai Latihan Kerja Disabilitas tentunya 

berbeda fungsi dari BLK pada umumnya, atau lebih dikhususkan bagi penyandang 

Disabilitas dimana bidang kejuruan yang dipelajari menyesuaikan dengan 

kemampuan dari penyandang disabilitas yang ada di Kota Gorontalo dengan 

sebuah pendekatan Arsitektur perilaku (Behaviour) bagi peserta penyandang Tuna 

Daksa yang mengarah pada pemecahan masalah mengenai aksesibilitas serta 

prinsip-prinsip dalam tema Arsitektur Behaviour yang di terapkan dalam 

perancangan. Adapun konsep yang diterapkan antara lain: 

1. Konsep pengaturan bentuk dasar massa dari keseluruhan bangunan pada 

kawasan berdasarkan pertimbangan kondisi psikologi dari penyandang tuna 

daksa sebagai kontinuitasnya pada konsep Solidarity. Dengan pertimbangan 

keterbatasan fisik yang menyebabkan penguna memiliki keterbatasan dalam 

mobilisasi sehingga massa bangunan di desain saling berdekatan satu sama 

lain. 

2. Konsep Perwujudan dari prinsip-prinsip Arsitektur Perilaku    

a. Mampu berkomunikasi antara manusia dengan lingkungannya. 

• Pencerminan Fungsi bangunan, yaitu konsep dengan penggunaan 

bentuk sederhana yang ditransformasikan dalam organisasi ruang 
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liniear yang memudahkan pengguna dengan sifat ruang yang memiliki 

hubungan satu samalainnya yang dihubungkan dengan sirkulasi yang 

saling terhubung. 

• Skala dan proporsi yang dapat dinikmati, yaitu pengaturan skala dalam 

ruang sesuai sehingga mempengaruhi suasana ruang, serta penggunaan 

pencahayaan system down light atau pencahayaan langsung dari lampu 

sehingga tercipta suasana yang aktraktif  dari ruangan tersebut. 

• Penggunaan bahan dan struktur dalam bangunan, Bahan dan struktur 

yang akan digunakan di dalam bangunan berhubungan dengan bahan 

material lantai, dinding dan plafond serta fasilitas mobilisasi yang 

disediakan dengan mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan  

pengguna (Tuna Daksa) dalam ruang selama proses kegiatan 

berlangsung.  

b. Mewadahi aktifitas penghuninya dengan aman nyaman dan 

menyenangkan, Aman dan menyenangkan secara fisik dan fisologis yaitu 

dengan sebisa mungkin menciptakan suasana ruang dengan sytem 

pencayaan dan penghawaan alami dengan bukaan yang cukup pada 

ruangan. Nyaman secara kultural yaitu dengan adanya penciptaan karya 

arsitektur dengan gaya arsitektur yang sudah dikenal masyarakat yang 

berada di tempat itu. Gaya Arsitektur yang di kenal masyarakat pada 

umumnya yaitu modern/minimalis atau dengan karakter warna yang cerah 

dan kontras. 
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c. Memenuhi nilai estetika 

• Keterpaduan (Unity), aplikasi dalam desain perancangan antara lain 

dengan komposisi visual yang harmonis dari garis garis vertical 

pada bangunan atau dengan mengekspos baik struktur kolom 

maupun penambahan bentuk pada bidang dinding yang 

menciptakan garis-garis vertical pada bangunan 

• Keseimbangan, dalam desain perancangan yaitu dengan melakukan 

permainan bentuk dan wujud  tinggi rendah sehingga menciptakan 

variasi visual pada bangunan secara keseluruhan. 

• Irama yaitu pengulangan unsur-unsur dalam perancangan bangunan. 

Seperti pengulangan garis-garis, lengkung, bentuk massif, 

perbedaan warna dan tekstur yang seirama. Dalam aplikasi irama  

dalam desain yaitu penerapan bentuk kombinasi garis-garis dan 

lengkung pada koridor penghubung bangunan pada perancangan 

serta penggunaan warna dan tekstur yang seirama. 

d. Memperlihatkan Kondisi dan perilaku pemakai, yang ditransformasikan dalam 

konsep antara lain: 

• Konsep tata massa yang saling berdekatan sehingga memudahkan 

pengguna dalam bermobilisasi dalam kawasan atau antar fungsi bangunan. 

• Konsep Sirkulasi Kendaraan dan parkir, pengaturan parkir khusus 

pengguna ditempatkan sedekat mungkin dari bangunan sesuai dengan 

persyaratan teknisi aksesibilitas dan lingkungan, serta pengaturan sirkulasi 
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kendaraan pengguna, umum dan service sehingga dapat berjalan dengan 

lacar tanpa hambatan/crossing. 

•  Konsep Sirkulasi manusia pada bangunan, yaitu pengaplikasian system 

koridor penghubung bangunan sesuai dengan standar persyaratan teknisi 

aksesibilitas dan lingkungan yang didesain dengan pertimbangan kondisi 

pengguna. 

• Konsep Material Sirkulasi dalam ruang, yaitu desain dengan melegkapi 

fasilitas mobilisasi penyandang tuna daksa sesuai dengan persyaratan 

teknisi aksesibilitas dan lingkungan. 

• Konsep bentuk dan material Koridor penguhubung bangunan, didesain 

dengan mempertimbangkan keamanan pengguna dengan menghindari 

sudut dari kolom dengan memberi jarak yang aman dari jalur sirkuasi. 

Serta penggunaan material atap yang dapat melindungi dari kondisi iklim. 

• Konsep ruang terbuka, dengan mempertimbangkan fasilitas yang 

dibutuhkan dalam kegiatan dalam pelatihan dengan dilengkapi jalur 

sirkulasi atau sarana mobilisasi disabilitas pada ruang terbuka yang 

didesain . 

• Konsep ruang terbuka hijau, mempertimbangkan fungsi dari setiap 

tanaman yang akan diterapkan dalam kawasan. 

• Konsep evakuasi & proteksi kebakaran, dengan mempertimbangkan alur 

sirkulasi dari dalam bangunan menuju ruang terbuka area evakuasi di luar 

bangunan. Dengan pengaturan organisasi ruang linier sehingga 

memudahkan evakuasi menuju koridor serta melalui ramp sehingga 

mempermudah sirkulasi menuju area evakuasi dengan aman.  
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